BAB VI

REFLEKSI HASIL PENDAMPINGAN PEREMPUAN BURUH

KONVEKSI DESA

Selama proses pendampi fasilitator banyak mendapatkan

pembelajaran tentang kehid puan buruh konveksi dalam
menghidupi pemilik modal.
da masyarakat tida na tidak banyak

masyarakat ya g bisa menerima kedatangan di lingkungan

idualis dan apatis terhadap orang i, kesulitan
bangun kesepakatan bersama masyar

mpuan buruh konveksi adalah salah h nyata dari

keluarga pra se ng ada di masyarakat. buruh diketahui

tergolong mis berpihak pada
kesejahteraan berpenghasilan
kecil. Istri buruh itulahyang memi ang penting dalam menyiasati serta
mengatasi  kemiskinan yang dialaminya sebagai upaya meningkatkan
kesejahteraan rumah tangganya. Keberhasilan suatu keluarga dalam membentuk
sebuah rumah tangga dan sejahtera tidak lepas dari peran seorang perempuan yang
begitu besar. Baik dalam membimbing dan mendidik anak mendampingi suami,
membantu pekerjaan suami bahkan sebagai tulang punggung keluarga dalam
mencari nafkah. Namun demikian kebanyakan dari masyarakat masih

menempatkan seorang ayah sebagai subyek, sebagai kepala keluarga dan pencari
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nafkah. Sedangkan perempuan lebih ditempatkan sebagai objek yang dinomor
duakan dengan kewajiban mengurus anak di rumah.
Perempuan buruh konveksi sangat menggantungkan hidupnya pada

garapan atau hasil produksi, jadi dalam mendapatkan solusi keuangan mereka

bergantung pada pemilik mesin da ilik produksi. Dengan gaji yang kecil

mengakibatkan banyaknya gen emilih bekerja di luar desa atau
perempuan bur i rabutan.

Dalam masyarakat penti perubahan dari

bawah atau b p, untuk pengembangan masyara

an menghargai

pilan, kebudayaan, sumber daya da ses local

i yang dimaksud dengan mengguna ottom-

up adalah cari minat, bakat, kemauan, danpot ng dipunya oleh

masyarakat b si di Desa Bandung ara perempuan

mempunyai p pangnya adalah

pemberdayaan dimulaidari apa
yang ada pada diri mereka, poten eka miliki adalah sebuah aset yang
harus dikembangkan agar mereka tidak melakukan proses lama dalam memahami
sesusatu karena pada dasarnya mereka memiliki, tetapi belum dimaksimalkan.
Bila kita mengetahui aset dan potensi pada diri kita, maka akan mudahuntuk

melakukan usaha untuk keberlangsungan hidup dimasa mendatang.?®

*®Ife, Jim & Tesoriero Frank. 2008. Community development: Alternatif Pengembangan
Masyarakat di Era Globalisas. Pustaka Pelajar
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A. Memfasilitasi Masyarakat Menemukan Kekuatan
Aset merupakan salah satu fokus yang digunakan dalam menyusun
langkah strategis pemberdayaan perempuan buruh konveksi Desa Bandung.

Dalam merangkai siklus Define (menemukan), Discovery (mengungkap), Dream

(mimpi), Design (merancang) dan (Target), fasilitator telah melakukan
beberapa proses yang dapat disi

1. Pada tah kulturasi kepada
lam aspek alam,
manusia,

an aspek penunjang lainnya. fasilitator juga

al Leader yakni Ibu Maryati dan 1bu

2. covery, fasilitator lebih sering me Group
m mengungkap potensi yang ada di dung sebagai
power da akan usaha baru bagi mas
3. asyarakat dalam
keluarga.
4. Dalam tahap Design, fasi a Local Leader dan masyarakat

menyusun strategi dan rancangan program bersama masyarakat dalam
memberdayakan sampah konveksi sebagai peluang usaha kreatif
5. Pada tahap Destiny, fasilitator menyusun langkah-langkah penunjang dalam
mengembangkan ekonomi alternatif yakni dalam bidang pemasaran.
Setiap masyarakat memiliki pemikiran yang tidak sama, ada juga
masyarakat yang tertutup, ada juga masyarakat yang terbuka bisa menerima

kehadiran orang baru di lingkungan sekitarnya. Fasilitator melakukan pendekatan
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kepada masyarakat dengan ditemani Local Leader. Pada tahap pra pendampingan
ini, fasilitator belum melakukan pendampingan sepenuhnya di lapangan.
Fasilitator dimudahkan untuk urusan admistrasi, fasilitator tidak membuat surat

izin untuk pendampingan di wilayah Desa , karena fasilitator sudah mengenal

sebelumnya dengan Local Leader , jatator juga sudah menjelaskan ttujuan

dari pendampingan perempuan epada Local Leaderdan bersedia
membantu fasil

Pada an Oktober tahu ator melakukan
pendampingan itas buruh konveksi di Desa B deg Mojokerto.
n inkulturasi terhadap masyarakat, Ikan diri
engenal karakter masyarakat Desa
aan kepada masyarakat agar lebih engenal satu
sama lain.

Alasan Bandung adalah
untuk mengem h konveksi yang
berpenghasilan rendah. Perhatian ensi lokal dalam mengelola sumber
daya alam tersebut secara berkelanjutan juga diperlukan. Perempuan buruh
konveksi seharusnya dapat mengelola dan memanfaatkan potensi yang ada justru
masih terpuruk dalam kemiskinan.

Pendekatan selalu membawa kita untuk terlibat dalam sesuatu yang
masyarakat lakukan. Hal itu penting, dengan begitu kedekatan akan terjalin
dengan sendirinya dan itulah awal dari keterbukaan antara sesama untuk saling

bertukar pikiran dan memahami kondisi satu sama lain.
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Pendampingan di Desa Bandung setidaknya membangun kepercayaan
masyarakat atas kemampuan dirinya dalam mengelola potensi yang dimiliki.
Yakni melalui Local Leader yang telah dibentuk. Dengan hal tersebut

meningkatlah tingkat partisipasi dan respon masyarakat terhadap apa yang ada

dan apa yang dimilikinya. Mengin blematika yang dihadapi perempuan

buruh  konveksi selalu ber n hal-hal yang rumit maka

pendampingan pengembangan

harus dilakuk syarakat. Karena erdayaan adalah

ari masyarakat, untuk masya igerakkan oleh

m community development perlu r yang

tangguh. an metode-metode pemberdayaan ini sungguh

mencemaskan, ng dibutuhkan perta lam kerja-kerja

pendampingan akan.. Beberapa
fasilitator akan capai konsensus
pada setiap perselisihan yang su umnya atau muncul dalam rapat
sehingga memilik idasar yang kuat untuk tindakan di masa depan.

Sebagai fasilitator kita tidak boleh memaksakan kehendak dan bukan
kita yang menyel esaikan masalah mereka. Akan tetapi peran fasilitator disini yaitu
membangkitkan motivasi dan rangsangan dengan pengenalan isu-isu yang ada
disekitar, menganalisis (melakukan identifikas atas alternatif-alternatif yang
dikemukakan masyarakat dan juga dapat memberikan masukan-masukan). Kita

hanya berusaha menggelitik mereka untuk dapat memahami permasalahan

mereka dan menumbuhkan keinginan masyarakat untuk melakukan perubahan.
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B. Pendampingan Perempuan Buruh Berbasis Aset dalam Konteks Islam
Melihat paradigma perburuhan di Indonesia yang lebih menguntungkan
modal dan menempatkan buruh pada posisi lemah, tidak salah jika Islam datang

menawarkan sistem lain yang diharapkan menjadi alternatif. Ada beberapa alasan

mengapa Islam harus mengambil Antara lain, Islam sebagai agama

komprehensif dipandang mem ar tentang sistem ekonomi yang
bisa menjadi a-sama ekstrim,

kapitalisme da ukum Islam sebaga tif yang bersifat

operasional da diharapkan mampu mengak dirinya untuk
buruhan kontemporer di bawah siste
alah untuk melakukan pressure te
landasasan ar penanganan masalah buruh tetap epada fitrah

kemanusiaan i I misi setiap agama. Ole Hukum Islam di
abad modern i i engenai  konsep
perburuhan me uk prinsip dasar
maupun operasional, baik yang te teks-teks nash mapun pengalaman
historis masyarakat Islam.

Untuk meneropong isu hubungan industrial dengan kompleksitas
persoalannya, mau tidak mau kita mesti melangkah ke persoalan yang lebih
mendasar, yaitu paradigma perekonomian dalam Islam.

Basis paradigmatic ekonomi Islam adalah keterkecukupan makhluk akan
kebutuhannya, sebagaimana tampak dalam firman:

(1 :asa) o SIS 8 0K ety LA Al Wi, il e W) (a3 4005 e S
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Data menunjukkan bahwa kekayaan alam yang disediakan Tuhan di bumi
ini sebenarnya sangat mencukupi untuk sekedar memenuhi kebutuhan (bedakan
dengan: keinginan) makhluk hidup yang melata di atasnya, tidak terkecuali umat

manusia. Lebih-lebih dengan senjata ilmu dan teknologinya, umat manusia Kini

mampu mengeksplorasi kekayaan al tersimpan di perut bumi yang paling

dalam sekalipun. Oleh sebab it enyataannya, banyak orang yang
tidak mampu mili atau tahsini,

itulah bukan an lebih karena

distribusi yan s. Berdasar cara pandang i konomi Islam
ilmu yang mempelajari tata kehi
utuhannya untuk mencapai ridla All
telah men tiga domein utama; [1] domein tata [2] domein

pemenuhan ke i juga sekaligus

melengkapi pe ' rshall.?
Konsiste industrial belum
sepenuhnya sejalan dengan ideall ang menghendaki adanya keadilan
yang merata. Sebab, dalam fungsinya yang sebatas regulator, pemerintah sulit
menjamin kesejahteraan warganya karena ia tidak mempunyai keberpihakan yang
jelas terhadap kaum miskin, atau secara umum terhadap pemerataan keuntungan.
Pemerintah memang telah berusaha mengatur upah minimum bagi buruh. Tapi

sama sekali tidak menyentuh ‘upah maksimum’ yang dihasilkan oleh modal

pengusaha. Sebagai misal, dari modal 1.000.000,- seorang pengusaha

»Murassa Sarkaniputra, " 'adil dan ih§an dalam ekonomi Islam” dalam Jurnal al-Igtis3ehyyah, vol.
1, januari 2004.
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mendapatkan laba 1.500.000,. Berapa persenkah ia berhak mengambil keuntungan
dari saham modalnya? Kalau buruh hanya diberi UMR, itu artinya selebihnya
milik pengusaha, berapapun jumlahnya. Buruh hanya mendapatkan taraf

kehidupan minimal, sementara pengusaha mendapatkan keuntungan maksimal.

Dalam kondisi ini, maka penumpuka | tidak akan terhindari.
Hal ini, disadari atau ti ya dianggap turut bertanggung
jawab atas kes ecara mencolok,

karena dalam nya, ia mening an perusahaan,

memonopoli stem produksi, kebebasan an pengejaran
ni, disadari atau tidak, telah membua jadi lebih

njadi lebih miskin.

sepakat dengan tawaran kepemili if dari kaum

sosialis, sebagai meratakan kemakmuran bab hal itu akan

berakibat pada io totaliter yang
dituntun oleh i pengangguran,
distribusi yang tidak adil, dan ba ngan-kekurangan kapitalis lainnya,
namun tidak berarti bebas dari keterbatasan-keterbatasan, terutama soal insentif
dan  kebebasan pribadi. Di bawah komunisme, manusia sesungguhnya
diasumsikan sebagai mesin yang tidak berperasaan.

Islam berposisi diantara kapitalis-sosialis yang hanya melihat manusia
secara parsial. Islam tidak hanya mengakui hak milik pribadi, tetapi dengan
menjamin pembagian kekayaan yang seluas-luasnya dan bermanfaat melalui

lembaga-lembaga yang didirikan dengan bimbingan moral universal.
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Islam berkeyakinan bahwa kesejahteraan sosial merupakan sesuatu yang
sangat penting. Kemiskinan dan ketidakmampuan seseorang dalam memenuhi
kebutuhannya, bukanlah dalil atas kegagalannya. Para pekerja yang terpaksa

melakoni pekerjaan dengan gaji dibawah Upah Minimum Propinsi (UMP), para

pengangguran dan mereka yang jatu in, tidak semata-mata disebabkan oleh

kesalahannya sendiri.
Oleh ka a mendapatkan

pelayanan um ehatan, pendidikan perumahan, dan

lain-lain, disa ga melindunginya dari eks ialisasi seperti

an, terganggunya sistem sosial, ran, dan

tu tidak mungkin terjadi jika pem

Secara insip hubungan indus Islam  harus

mengakomodir

1. Hak sesuai dengan

kompetensinya. Pada dasar naga kerja berhak untuk memperoleh,

meningkatkan dan mengembangkan kompetensi kerja, sesuai dengan bakat,
minat, dan kemampuannya melalui pelatihan kerja untuk meningkatkan
produktivitas mereka..

Sebagai sebuah terminologi, istilah produktivitas memang baru muncul
pertama kali pada tahun 1776 dalam suatu makalah yang disusun oleh seorang

ekonom Perancis, Francois Quesney, dalam tulisannya yang berjudul Historis
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Viewpoint of Economic Theorie®. Sedangkan produktivitas sebagai konsep
dengan input dan Output sebagai eleman utamanya pertama kali dicetuskan oleh
David Ricardo bersama Adam Smith sekitar tahun 18.%' Ini senada dengan

pernyataan Stevenson yang mengatakan bahwa yang disebut produktivitas tak lain

adalah indeks untuk mengukur se jauh keluaran relatif dapat di capai

dengan mendayagunakan masu ikombinasikan.*?Penjelasan lebih
lanjut tentang ang menyatakan

bahwa product ressed on a total n partial faktor

basis.*

agai sebuah substansi, produktivitas

sl GIA o)

"Yang m kamu, siapa di

antara kamu yang lebih baik Dia Maha Perkasa lagi Maha
Pengampun”

Ayat ini menyatakan bahwa Allah menciptakan kematian dan kehidupan

adalah untuk menemukan siapa di antara mereka yang lebih baik perbuatannya.

Dalam konteks ekonomi, yang lebih baik perbuatannya adalah yang lebih

produktif. Nabi juga pernah menyatakan bahwa barang siapa yang hari ini lebih

O \Winardi, Sejarah Perkembangan Ilmu Ekonomi (: Tarsito, 1997), hal.20
31 H
Ibid, hal 20
% \W.J. Stevenson, Production And Operation Management (1llinois: Richard D. Irwin, 1993), 36
* Evertt. Jr. Adam and Ronald J. Ebert, Production and Operation’s Management 4" ed (New
Jersey: Prentice Hall, 1989), 40.
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jelek dari hari kemarin berarti rugi karena tidak ada nilai tambah. Karena itu, satu-
satunya pilihan bagi seorang muslim adalah bahwa hari ini harus lebih baik (lebih
produktif) dari hari kemarin.

2. Hak Mendapatkan pekerjaan dan penghasilan sesuai dengan pilihannya.

Keterampilan sesorang merupa t pribadi buruh, bukan milik majikan.

Sehingga, ia tidak terbebani an sesuatu yang berada diluar

miliknya. Kon t buruh merasa
tidak pas majikan terse a hak untuk
pindahSebagai ra dalam pasal 31, setiap ten empunyai hak
dan kese sama untuk mendapatkan pekerj jenisnya,
lama dan memperoleh penghasilan, atau di

luar negeri. g dibikin Islam sangat jelas. Allah b

YISt (531 5 Gy 224 e (Jasy K 8

"Katakan annya masing-

masing". Maka Tuhanmu lebih a yang lebih benar jalannya™

3. Hak Mendapatkan keselamatan, Kesehatan dan perlindungan Kkerja,
terutama bagi pekerja yang cacat, anak dan perempuan. Jika dipahami
dengan pemahaman Isharah al-Nas},adalah perintah untuk menyediakan
basic need, sebagaimana dibayangkan Maslow. Juga, larangan memaksa
melakukan pekerjaan yang mereka tidak mampu dan kewajiban membantu

melaksanakan pekerjaan tersebut bisa dipahami sebagai kewajiban

¥ Muhammad al-Ghazali, Huquq al-Insan, (Iskandariyyah: Dari al-Da'wah, 1999), 125-128
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memberikan fasilitas dan perlindungan kerja. Pemaknaan secara ishari ini
akan menemukan kerangka yang lebih kongkrit ketika kita memahaminya
dengan menggunakan beberapa prinsip yang ada dalam Islam. Prinsip

tersebut antara lain adalah:

a. Prinsip  al-Maslaha -Mursalah, yaitu suatu  prinsip
kemashlahatan h menjadi acuan sahabat dan
an kepentingan

i hukum syarak

al-Istihsan, yaitu persetujuan ter u karena

itu mengandung kebaikan yang ber usia. la

kan satu prinsip yang digunakan ol dalam usaha

-patkan beberapa kepenti ngat diperlukan

ijmak hukumnya salah yang baru yang belum ada
hukumnya.
d. Prinsip sadd al-dhara’i’, yaitu prinsip menghindari bahaya yang
diramalkan akan berlaku.
Prinsip-prinsip di atas dapat dijabarkan menjadi bagian-bagian yang lebih
khusus dengan berdasarkan pada kebutuhan pihak-pihak yang bertransaksi.

Upaya penerjemahan ini telah dimulai oleh para fugaha. Secara figh, hubungan

kerja antara buruh-majikan dikonsepsi menjadi ‘akad ijarah yang merupakan akad
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pertukaran manfaat dan upah. Sebagai konsekwensi akad, pihak majikan
bertanggung jawab atas berbagai hal yang menyangkut keselamatan pekerja. Oleh
karena itu, pihak pekerja mempunyai hak untuk mendapatkan pelayanan

kesehatan dan perawatan secara teratur agar bisa menjalankan pekerjaan

sebagaimana yang tercantum dalam

4. Hak m ya dengan tetap
asi, melakukan
standar, harapan, prin
nya adalah hak azasi. la berhak i, memahami,

il tindakan sesuai dengan nilai-n

seorang buruh muslim, nilai terseb

m perspektif ini adalah keyakinan p saan Allah yang

um ia dilahirkan, se nyatakan dalam

OVY ST e 13 (e B G) dall 25058 G Gag

Dan (ingatlah), ketika Tuhanmu mengeluarkan keturunan anak-anak Adam
dari sulbi mereka dan Allah mengambil kesaksian terhadap jiwa mereka (seraya
berfirman): "Bukankah Aku ini Tuhanmu?" Mereka menjawab: "Betul (Engkau
Tuhan kami), kami menjadi saksi". (Kami lakukan yang demikian itu) agar di hari
kiamat kamu tidak mengatakan: "Sesungguhnya kami (bani Adam) adalah orang-

orang yang lengah terhadap ini (keesaan Tuhan)",
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Agar iman berjalan lurus, stabil, konsisten, dan mempunyai daya
responsifitas tinggi, Islam tidak memisahkan keimanan (faith) dari pengetahuan
(knowledge). Jelas pandangan ini berseberangan dengan pandangan yang

menyatakan bahwa agama dan pengetahuan secara tegas terpisah dan saling

eksklusif. Islamlah yang paling ped umbuhkan konvergensi dan kesatuan
dalam keragaman.
andakan bahwa,

pertama, peng engertiannya yang nspirasikan oleh

keimanan yan arkan pada jalan yang lurus;

a, pengetahuan

tidak ha hkan bagaimana seseorang harus tapi juga

mengkarakterisasikan bentuk-bentu

ra keimanan (faith), pengetahuan (kn dan tindakan

(action) menunj tuan elemen-elemen it uah pemahaman

ss) untuk selalu

Dengan paradigma ini, pe adah bagi seorang buruh bukan
sebagai tindakan yang merugikan pihak majikan karena mengurangi waktu, akan
tetapi justru sebagai mekanisme untuk membangun kesadaran diri yang
memunculkan spirit, motivasi, dan kekuatan baru untuk bekerja lebih baik

sehingga produktivitas kerjanya akan naik.

Islam tidak memetaforakan tenaga kerja sebagai sebagai mesin, yang
kemudian kehidupan, struktur, dan individualitasnya dirancang dan dikendalikan
secara mekanistis. Sungguh, penggunaan metafora mesin, secara radikal telah
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merombak hakikat aktivitas produksi dan telah meninggalkan jejaknya dalam
pikiran, pemikiran, dan perasaaan manusia selama beberapa waktu. Dan
implikasi-implikasi lain dapat ditemukan, seperti presisi dan repetisi Kkerja

mekanik, aktivitas-aktivitas yang dapat diramalkan hasilnya, dan kehidupan yang

kering dari nilai kehidupan.
Metafora seperti ini te fek yang menguntungkan dan
an dapat dengan

pasti dihitung, ji i n tetapi, Effek

terburuk yang dalah mengurangi dan mere akikat esensial

manusia sosial yang mampu mengkonstruk r

yang makna. Bukan realitas yang kering

yang pada enambah rasa keterasingan aktor-a dari hakikat

kemanusiaan

76

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id





